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ABSTRACT

The purpose of this paper is to examine the effect of entrepreneurial orientation (EO) on SMEs’
performance. The data were collected from 170 respondents from SMEs in furniture industry
located in Klender and Cirebon. The results reveal that entrepreneurial orientation affect
SMEs’ performance. The results also show that the degree of EO is approximately the same
across all SMEs in both locations. Similar to this, the results found there is no evidence that the
degree of EO is different for exporter SMEs and non-exporter SMEs. However, exporter SMEs
has better performance compare to their no-exporter counterparts.
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1. Latar Belakang

Kewirausahaan berperan penting di dalam perkembangan perekonomian suatu
negara. Banyak ahli menyebutkan bahwa kewirausahaan telah memberi kontribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan sosio-ekonomi suatu negara,
seperti kesempatan kerja dan pertumbuhan ekonomi (Tambunan, 2006; Wismiarsi dkk,
2008) yang pada gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan nasional. Terlebih pada
situasi krisis yang berkepanjangan, peran wirausahawan dirasakan sangat penting
(Tambunan, 2006).

UKM juga dipandang memiliki kemampuan untuk bergerak cepat dalam
pengambilan keputusan karena memiliki karakter yang dinamis dan memiliki
kemampuan dalam berinovasi (Okpara, 2009). UKM memiliki keunggulan dalam
memberikan kontribusi bagi banyak aspek selain dari kemampuannya menciptakan
lapangan pekerjaan yang dapat menyerap tenaga kerja dengan pengeluaran biaya yang
relatif tidak besar, UKM juga merupakan wadah dari sumber keterampilan bagi
perkembangan industri dimasa yang akan datang. Sebagai wadah, UKM dianggap
mampu melatih jiwa kewirausahaan dan kemampuan manajerial yang selama ini
menjadi perhatian utama untuk pengembangan ekonomi suatu negara (Okpara, 2009).

Keberhasilan wirausaha tergantung pada pribadi atau motivasi pribadi (Lumpkin
dan Dess, 1996). Salah satu aspek yang penting dalam motivasi pribadi dalam
berwirausaha adalah orientasi kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan berhubungan
dengan cara berwirausaha dalam hal ini seperti metode yang dipakai, kebiasaan dan
gaya pengambilan keputusan yang digunakan dalam berwirausaha (Lee dan Peterson,
2000). Para ahli menyetujui bahwa orientasi kewirausahaan terdiri atas autonomy,

! Universitas Bakrie | email : kalvin.sine@bakrie.ac.id



Membangun Orientasi Kewirausahaan untuk Meningkatkan Kinerja UKM

competitive aggressiveness, risk taking, dan innovativeness (Lumpkin dan Dess, 1996;
Lee dan Peterson, 2000).

Wiklund dan Shepherd (2005) menemukan bahwa orientasi kewirausahaan
berhubungan erat dengan kinerja UKM. Perusahaan yang memiliki orientasi
kewirausahaan yang tinggi akan memiliki kemampuan menemukan atau memanfaatkan
peluang di tengah tantangan bisnis yang penuh persaingan. Kemampuan tersebut
membuat mereka memiliki keunggulan bersaing dan membedakan mereka dari
perusahaan lain (Wiklund dan Shepherd, 2005). Ketika perusahaan mengalami ancaman
dan keterbatasan, mereka tetap memiliki daya juang yang tinggi untuk mengatasi
permasalahan mereka, bahkan kemungkinan akan menemukan ide atau cara-cara baru
untuk bersaing. Sebaliknya dalam situasi yang kondusif, adanya orientasi
kewirausahaan yang tinggi akan membuat perusahaan dengan cepat tanggap menangkap
berbagai peluang yang ada (Wiklund dan Shepherd, 2005).

Perumusan Masalah

Daerah yang cukup terkenal sebagai penghasil mebel adalah Cirebon dan
Klender, Jakarta (Wismiarsi, 2008). Di Cirebon lebih banyak dijumpai UKM yang
memiliki pasar ekspor daripada UKM di Klender (Wismiarsi, 2008). Keberhasilan
mereka dalam mengelola pasar ekspor diduga berhubungan dengan orientasi
kewirausahaan. Hal ini dianggap demikian karena perusahaan yang dapat mengelola
pasar luar negeri dipandang memiliki kinerja lebih tinggi dari perusahaan yang
mengelola pasar domestik (Lu dan Beamish, 2001; Oviatt dan McDougall, 1994). Hal
tersebut terjadi karena pasar luar negeri memiliki hambatan/ancaman peluang yang
lebih sulit dikelola dibandingkan pasar domestik. Dengan adanya orientasi
kewirausahaan, mereka lebih tanggap memanfaatkan peluang, dan lebih inovatif dalam
menghadapi tantangan, yang ada sehingga dapat menciptakan keunggulan bersaing.

Perusahaan dengan orientasi kewirausahaan yang tinggi membuat mereka
mampu menghadapi tantangan dunia usaha. Hal ini sejalan dengan argumentasi ahli
yang mengatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh pada kinerja perusahaan
(Lumpkin dan Dess, 1996; Li dkk, 2008; Wiklund dan Shepherd, 2005). Beranjak dari
pemahaman tersebut, sasaran penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
orientasi kewirausahaan pada kinerja UKM mebel di Cirebon dan Klender. Di Indonesia
penelitian dibidang UKM yang membahas orientasi kewirausahaan masih terbatas
(Wismiarsi et al, 2008).

2. Landasan Teori

Orientasi Kewirausahaan

Menurut para ahli, sebuah bisnis dapat berjalan dengan baik jika terdapat orientasi
kewirausahaan.  Orientasi  kewirausahaan  merupakan aspek penting bagi
keberlangsungan perusahaan yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Orientasi
kewirausahaan yang tinggi mengasah kemampuan perusahaan untuk bisa melihat
peluang usaha yang tidak dilihat oleh pesaing dan menjadikannya memiliki keunggulan
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bersaing dalam dunia bisnis yang sangat kompetitif (Wiklund and Shepherd, 2005).
Para ahli telah membuktikan bahwa pada kondisi ekonomi yang dinamis orientasi
kewirausahaaan dapat menjadi faktor pendorong dalam meningkatkan Kkinerja
perusahaan (Wiklund dan Shepherd, 2005; Hughes dan Morgan, 2007). Hal ini dapat
terjadi karena kewirausahaan membutuhkan 1) kemandirian untuk memulai sebuah
usaha (autonomy), 2) keinginan untuk menjadi wirausaha yang berorientasi kepada
pencapaian dan berani menghadapi pesaing atau berani meningkatkan posisi usaha agar
lebih baik dibandingkan dengan perusahaan lain (competitive aggressiveness), 3)
keberanian untuk mengambil risiko dari ketidakpastian iklim usaha dengan tujuan
mendapatkan keuntungan (risk taking), dan 4) keinginan untuk memperbaharui kualitas
layanan maupun produk yang ditawarkan (innovativeness) (Lee dan Peterson, 2000;
Lumpkin dan Dess, 1996).

Orientasi kewirausahaan dapat juga diterjemahkan sebagai sebuah mekanisme yang
dapat digunakan oleh pelaku UKM untuk membantu menghadapi tantangan bisnis
seperti keterbatasan akses modal keuangan dan lingkungan usaha yang sangat
kompetitif serta peluang bisnis baru yang sangat jarang dijumpai (wiklund dan
Shepherd, 2005). Lumpkin dan Dess (1996) menyebutkan bahwa orientasi
kewirausahaan berkaitan dengan proses, praktik dan kegiatan pengambilan keputusan
yang digunakan oleh wirausahawan yang berujung pada pendirian perusahaan. Mereka
telah mengidentifikasi lima dimensi orientasi kewirausahaan, yakni, autonomy,
innovativeness, risk-taking, proactiveness, dan competitive aggressiveness. Namun,
dalam penelitian ini, dimensi proactiveness tidak digunakan, karena dimensi ini
mempunyai kemiripan dengan dimensi competitive aggressiveness (Lumpkin dan Dess,
2001).

Kinerja Perusahaan

Berbagai kajian menyebutkan berbagai cara untuk mengukur kinerja perusahaan.
Secara umum, kebanyakan ukuran tersebut menggunakan aspek keuangan seperti
pendapatan, arus kas, tingkat pengembalian aset dan tingkat pengembalian modal (Lee
dan Yu, 2004). Namun, aspek keuangan diungkapkan oleh beberapa ahli tidaklah cukup
untuk menilai gambaran kinerja perusahaan secara menyeluruh (Murphy dkk, 1996;
Clark, 1999; Aggarwal dan Gupta, 2006). Penelitian lainnya merekomendasikan untuk
menggunakan keduanya, baik aspek keuangan maupun non-keuangan untuk menilai
kinerja perusahaan secara menyeluruh (Venkataraman dan Ramanujam, 1986; Zahra,
1993; Clark, 1999; Haber dan Reichal, 2005). Kinerja non-keuangan meliputi pangsa
pasar, pertumbuhan perusahaan, kepuasan pelanggan, loyalitas pelanggan dan ekuitas
sebuah merek (Lumpkin dan Dess, 1996; Clark, 1999; Haber dan Reichal, 2005).

Penelitian ini akan menggunakan kedua aspek keuangan dan non-keuangan
untuk mengukur kinerja perusahaan. Aspek keuangan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah jumlah penjualan, dan laba bersih. Sedangkan aspek non-keuangan
meliputi jumlah karyawan (wiklund and Sheperd, 2005; Li et al, 2006; Gurbuz and
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Aykol, 2009, Li et al., 2008; Patel and D’Souza, 2009) dan jumlah negara tujuan ekspor
(Wismiarsi, 2004).

Sebagai tujuan akhir dari perusahaan, Kinerja perusahaan yang baik sangat
didambakan oleh setiap pengusaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kkinerja
perusahaan tidak terlepas dari orientasi kewirausahaan. Li et al (2006) dan Dikson
(2004) menemukan bahwa orientasi kewirausahaan mempengaruhi Kinerja perusahaan.
Hasil empiris juga menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kinerja perusahaan (Patel dan D’Souza, 2009; Frishammar, J. dan
Horte, 2007 dalam Todorovic and Ma, 2008; Wiklund dan Shepherd, 2005). Model
kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

Orientasi Kewirausahaan Kinerja Perusahaan
1. Autonomy 1. Jumlah Penjualan
2. Competitive Aggressiveness 2. Jumlah Karyawan
3. Risk Taking 3. Laba Usaha
4. Inovativeness 4. Jumlah Negara Tujuan Ekspor

Gambar 1. Kerangka konseptual hubungan antara orientasi kewirusahaan dengan
kinerja perusahaan

Gambar 1 menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan yang terdiri atas
dimensi autonomy, competitve aggressiveness, risk taking, dan innovativeness
mempengaruhi secara langsung kinerja perusahaan (Lumpkin & Dess, 1996; 2001).
Dimensi  Autonomy mempengaruhi Kinerja perusahaan melalui kemandirian
wirausahawan dalam menentukan arah ke mana sebuah usaha akan dikembangkan dan
serta adanya kebebasan dalam menjalankan dan mencapai tujuan usaha.

Pada dimensi competitive aggressiveness, kinerja perusahaan sangat ditentukan
oleh keinginan dalam mencapai hasil yang diinginkan dengan berani bersaing secara
langsung dan agresif. Sementara pada dimensi risk taking, kinerja perusahaan
dipengaruhi oleh kemauan untuk menghadapi ketidakpastian demi mendapatkan
keuntungan yang lebih tinggi. Dimensi terakhir dari orientasi kewirausahaan adalah
innovativeness. Dimensi ini memiliki pengaruh pada kinerja perusahaan seperti
peciptaan ide-ide baru, ataupun penciptaan dan pengembangan teknologi maupun proses
yang baru untuk menciptakan nilai tambah suatu produk (Lumpkin dan Dess, 1996).

3. Metodologi

Data diperoleh dari survei yang dilakukan dengan menggunakan Kkuesioner
terstruktur. Alat ukur dibuat berdasarkan alat ukur yang telah digunakan di dalam
penelitian sebelumnya. Responden dari penelitian ini adalah UKM mebel di wilayah
Klender dan Cirebon. Data diperoleh dari informan kunci, yaitu pemilik usaha.
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Total jumlah responden yang didapat adalah 170 yang terbagi menjadi 63 respoden
dari Klender dan 103 responden dari Cirebon. Wawancara mendalam dilakukan kepada
9 responden, yaitu 5 responden yang berasal dari Klender dan 4 responden yang berasal

dari Cirebon.

Konstruk Penelitian

Sebagaimana telah dijelaskan, alat ukur yang digunakan di dalam penelitian ini
dibangun berdasarkan alat ukur yang telah ada yang diperoleh dari literatur. Selanjutnya
alat ukur tersebut dimodifikasi dan disesuaikan dengan situasi/kondisi yang dijumpai di
dalam penelitian. Rincian setiap pertanyaan/pernyataan disajikan di dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pengukuran Autonomy, Competitive Aggressiveness, Risk Taking,
Innovativeness dan Kinerja Perusahaan.

Konstruk Item Pernyataan Skala Sumber Rujukan
Autonomy Al Di dalam bisnis kami, karyawan diberi
kesempatan untuk memulai berbagai
perubahan dengan cara mereka sendiri.
A2 Karyawan kami diberi kebebasan untuk
menyelesaikan pekerjaan mereka.
A3 Karyawan kami diberi kebebasan untuk
mengutarakan pendapat tanpa
dipengaruhi pihak lain. Likert 1-5
A4 Karyawan diberi wewenang sesuai
dengan kepentingan perusahaan.
A5 Karyawan kami diberi tanggung jawab
sesuai kepentingan perusahaan.
A6 Karyawan kami diperbolehkan
mendapat semua informasi penting Lumpkin dan Dess (1996):
perusahaan. Avlonitis dan Salavou
A;:;)rrzsse;ssr:/:ss CAl ;i?;iigzgét agresif dalam menghadapi gggg ';/‘\9/ ?kc:jgdpgz:son
i i Likert 1-5 ’ .
T atkampatt unuk e Shepherd (2005); L Y H.
pesaing. et al. (2008); Lumpkin dan
. A . Dess (2001); Gurbuz dan
CA3  Kami memiliki kemauan mengejar Aykol (2009): Todorovic,
peluang yang ada | et al (2008).
CA4  Kami memiliki kemampuan mengejar
peluang yang ada.
Risk Taking RT1  Kami mendorong karyawan untuk
mencari peluang.
RT2  Kami cenderung mengerjakan proyek Likert 1-5
yang berisiko tinggi untuk memperoleh
keuntungan yang besar.
RT3  Kami berani menghadapi berbagai
tantangan bisnis.
RT4  Kami selalu membuat rencana untuk

meminimalkan risiko.
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Innovativeness  Innovl Kami secara aktif mencari ide yang
inovatif. Lumpkin dan Dess (1996);
Innov2  Kami selalu mencari cara baru untuk Avlonitis dan Salavou
menyelesaikan pekerjaan. (2007); Lee dan Peterson
Innov3  Kami menawarkan produk yang (2000); Wiklund dan
memiliki manfaat lebih dari pesaing. Shepherd (2005); Li, Y .H.,
Innov4  Kami menghasilkan kualitas produk Likert 1-5 | etal. (2008); Lumpkin dan
yang lebih baik dari pesaing. Dess (2001); Gurbuz dan
Innov5  Kami menuntut karyawan untuk Aykol (2009); Todorovic.
menghasilkan pemikiran yang orisinil. et al (2008).
Konstruk Item Pernyataan Skala Sumber Rujukan
Innové  Kami lebih mengutamakan
keterampilan karyawan daripada
penemuan yang inovatif.
Kinerja KP1  Penjualan tahun 2007-2009. Lumpkin dan Dess (1996);
Perusahaan KP2  Laba bersih 2007-2009 Rasio Li, Y.H., et al. (2008);
KP3  Jumlah negara tujuan ekspor 3 tahun Lumpkin and Dess (2001);
terakhir (tahun 2007-2009) Wiklund dan Shepherd
KP4  Jumlah karyawan tetap (full time) (2005); Murphy et al.
(1996); Avlonitis dan
Salavou (2007); Cavusgil,
S.T (1980); Patel dan
D’Souza (2009); Gurbuz
dan Aykol (2009); Li et al
(2006);

4. Hasil dan Pembahasan

Analisis Faktor

Hasil analisis faktor menunjukan bahwa ada 8 butir pertanyaan yang dieliminasi. Selain
itu hasil analisis faktor menimbulkan konstruk baru yang kemudian diberi nama baru,
yaitu KBRK (Keinginan untuk Bersaing, Risiko dan Kreativitas), MPKK (Manfaat
Produk dan Kualitas yang Kompetitif), dan Autonomy (Tabel 2). Seluruh konstruk
memiliki nilai cronbach alpha > 0,6. Selain itu, koefisien korelasi antar variabel bebas
kurang dari 0,8 (Pallant, 2007). Jadi antar variabel bebas tidak terjadi multicollinearity.
Hasil analisis korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat menunjukan koefisien
korelasi yang positif dan signifikan. Jadi dapat dikatakan bila variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat, sesuai hipotesis yang dibangun berdasarkan teori.

Tabel 2. Hasil Faktor Analisis dan Uji Reabilitas Masing-Masing Konstruk

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kinerja perusahaan Tests: KMO
0,776
Bartlett 791,926
Significance 0,000
Konstruk Variable Faktor Cronbach's Alpha
1 2 3 a
Keinginan untuk Bersaing, Risiko dan Kreativitas
CA8 Kami menggunakan strategi 0,570 0,747
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yang sangat kompetitif untuk
menghadapi pesaing.

CA9 Kami memiliki kemauan 0,640
mengejar peluang yang ada.

CAl0 Kami memiliki kemampuan 0,635
mengejar peluang yang ada.

RT12 Kami cenderung 0,591
mengerjakan proyek yang
berisiko tinggi untuk
memperoleh keuntungan

yang besar.
RT13 Kami berani menghadapi 0,502
berbagai tantangan bisnis.
Manfaat Produk dan Kualitas yang Kompetitif 1 2 3 o
CA7 Kami sangat agresif dalam 0,595 0,676
menghadapi persaingan.
Innovl  Kami menawarkan produk 0,710
7 yang memiliki manfaat lebih
dari pesaing.
Innovl  Kami menghasilkan kualitas 0,754
8 produk yang lebih baik dari
pesaing.
o
Autonomy 1 2 3
A3 Karyawan kami diberi 0,713 0,656

kebebasan untuk
mengutarakan pendapat
tanpa dipengaruhi pihak lain.

A4 Karyawan diberi wewenang 0,722
sesuai dengan kepentingan
perusahaan.

A5 Karyawan kami diberi 0,601

tanggung jawab sesuai
kepentingan perusahaan.
RT14 Kami selalu membuat 0,558
rencana untuk
meminimalkan risiko.

Analisis Deskriptif

Mayoritas responden adalah pemilik perusahaan (60%), 57% perusahaannya
telah berdiri lebih dari 10 tahun, memiliki pendidikan SLTA (49%), berasal dari suku
Jawa (52,35%), dan memiliki jumlah karyawan kurang dari 26 orang (86,5%). Jumlah
negara tujuan ekpor selama tiga tahun terakhir (tahun 2007 — 2009), menunjukkan
bahwa 75% tidak melakukan ekspor atau masih berorientasi pasar domestik. Hanya 25
% dari responden yang melakukan kegiatan ekspor, dengan mayoritas negara tujuan
ekspor sebanyak satu negara (11%) dan sekitar 2% yang memiliki lebih dari 5 negara
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tujuan ekspor. Tabel 4 menunjukkan negara tujuan ekspor terbanyak di dominasi oleh
Eropa (37%), selanjutnya diikuti oleh negara Asia (30%).

Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan untuk menguji hipotesis, yaitu pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. VVariabel bebas terdiri dari orientasi kewirausahaan [(1)
keinginan untuk bersaing, risiko dan kreativitas (KBRK); (2) manfaat produk dan
kualitas yang kompetitif (MPKK); dan (3) autonomy], sementara variabel terikat terdiri
dari (1) kinerja penjualan, (2)kinerja laba bersih, (3) kinerja jumlah karyawan tetap, dan
(4) kinerja jumlah negara ekspor.
H; : Orientasi kewirausahan mempengaruhi kinerja UKM secara positif

Tabel 3 menunjukan hasil analisis regresi orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja perusahaan. Seperti telah dijelaskan di dalam studi kepustakaan, orientasi
kewirausahaan terdiri dari Autonomy, Manfaat Produk dan Kualitas yang Kompetitif
(MPKK), dan Keinginan untuk Bersaing, Risiko dan Kreativitas (KBRK). Hasil regresi
berganda menunjukan bahwa Autonomy dan MPKK tidak mempengaruhi kinerja
penjualan.

Tabel 3. Analisis Regresi Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja Perusahaan

Kinerja Kinerja Kinerja Jumlah Kinerja Jumlah
Orientasi Kewirausahaan Penjualan Laba Karyawan Tetap Negara Tujuan
(Variabel Bebas) Bersih Ekspor
(Variabel Terikat)
Autonomy
B -0,084 -0,109 0,091 0,061
t-value -1,072 -1,360 -1,133 0,773

Manfaat Produk dan Kualitas

yang Kompetitif (MPKK)

B 0,131 0,091 0,167 0,072
t-value 1,553 1,059 1,948 0,850

Keinginan untuk Bersaing,
Risiko dan Kreativitas

(KBRK) 0,238 0,203 0,121 0.213
B 2,676** 2,243 1,341 2.381*
t-value

R? 0,094 0,061 0,059 0,080
Adj R? 0,077 0,044 0,042 0,063
F Ratio 5,723%** 3,592* 3,445* 4,783**

B adalah bobot regresi; tingkat signifikan: *** = p <0,001; **=p<0,01; *=p<0,05; 1=p<0,1

Autonomy secara keseluruhan tidak mempengaruhi Kkinerja perusahaan
(penjualan, laba bersih, karyawan tetap dan jumlah negara tujuan ekspor. Dari
informasi yang diperoleh melalui wawancara kemungkinan hal ini disebabkan oleh
kecilnya skala UKM yang dikelola, sehingga pelaku (pemilik) UKM mengelola segala
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aktivitas usaha yang sendiri, misalnya dalam hal pengambilan keputusan penjualan,
penentuan harga, penentuan laba usaha bahkan sampai dengan pengiriman barang
(menjadi pengemudi). Karyawan yang bekerja pada pelaku UKM mebel ini pada
umumnya diberikan kewenangan hanya sebatas tanggung jawab pada pekerjaan yang
telah ditugaskan oleh pemilik UKM sendiri. Penjualan dilakukan sebatas memutar
modal agar proses produksi tetap berjalan. Hal itu membuat pelaku usaha tidak
memprioritaskan pada laba yang besar melainkan hanya pada terjualnya produk yang
dimiliki. Selain itu, dengan kapasitas modal usaha yang terbatas membuat pelaku UKM
harus mampu mengatur keuangan perusahaan, khususnya didalam menentukan jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan. Hal lain juga yang tidak kalah penting adalah sifat dari
industri mebel itu sendiri terhadap penentuan jumlah karyawan yang diberdayakan.
Pemberdayaan karyawan hanya terjadi pada saat-saat tertentu (ketika ada pemesanan
produk) dan bersifat sementara (sebagai tenaga outsource) sehingga pelaku usaha tidak
membutuhkan karyawan tetap yang banyak. Keterbatasan modal dan pengetahuan akan
perdagangan ekspor juga membuat pelaku UKM lebih memprioritaskan untuk
melakukan penjualan pada pasar domestik. Perdagangan ekspor bagi sejumlah pelaku
UKM baru dapat dilakukan apabila dibantu oleh pemerintah khususnya dalam hal
permodalan untuk dapat melakukan pameran diluar negeri, serta pelatihan pengetahuan
administrasi seputar kegiatan ekspor.

Manfaat produk dan Kualitas yang Kompetitif (MPKK) secara keseluruhan juga
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (penjualan, laba bersih, karyawan tetap
dan jumlah negara tujuan ekspor). Rincian hasil analisis dapat disimak dalam Tabel 3.
Paragraf berikut menguraikan alasan yang mungkin yang bisa menjelaskan hasil analisis
regresi tersebut.

Sebagian besar produk UKM harus dijual dengan harga yang kompetitif dan
relatif murah (karena pelanggan berasal dari kalangan menengah bawah). Bahkan
terkadang pembuatan produk mebel disesuaikan dengan anggaran yang dimiliki
pelanggan. Selain itu, manfaat produk dan kualitas produk yang ditawarkan pelaku
UKM pada umumnya sama (mengikuti model yang sedang “in” di pasar), sehingga
produk yang ditawarkan relatif “sama” atau standar. Dengan demikian tidak ada
keunggulan bersaing yang bisa digunakan untuk mendorong peningkatan penjualan,
maupun laba penjualan. Kurangnya penerapan inovasi produk yang dimiliki pelaku
UKM, membuat produk UKM tidak banyak diminati oleh pelanggan luar negeri.
Kegiatan ekspor dilakukan bila ada bantuan dari pemerintah, misalnya untuk melakukan
pameran di luar negeri. Akibatnya, tidak banyak pelaku UKM yang bisa menembus atau
menambah pasar ekspornya. Keterbatasan dana ini pula yang menyebabkan para UKM
tidak menambah tenaga kerja tetap, dan hanya menggunakan tenaga kontrak
(sementara) atau outsource. Hal ini menimbulkan keterbatasan UKM untuk melakukan
inovasi atau membuat produk baru, yang pada akhirnya berdampak kepada kinerja
perusahaan.

Tabel 3 dapat memperlihatkan bahwa KBRK berpengaruh positif dan signifikan
pada kinerja penjualan dan kinerja jumlah negara tujuan ekspor. Hal ini mungkin terjadi

Jurnal Manajemen & Bisnis Sriwijaya Vol. 13 No.4 Desember 2015 | 435



Membangun Orientasi Kewirausahaan untuk Meningkatkan Kinerja UKM

karena kreativitas yang dimiliki pelaku usaha dalam mempertahankan kesetiaan
pelanggan. Bentuk kreativitas yang dilakukan diwujudkan dalam bentuk pemberian
hadiah (seperti souvenir), mengajak makan pelanggan serta memberikan perhatian
kepada pelanggan layaknya bagian dari keluarga. Pengaruh positif KBRK terhadap
kinerja jumlah negara ekspor boleh jadi disebabkan oleh adanya sejumlah pelaku UKM
yang memiliki keinginan dan keberanian serta didukung dengan kualitas produk yang
baik (yang memiliki keunggulan bersaing) melakukan penjualan ekspor meski berisiko
tinggi.

Disisi lain, KBRK tidak berpengaruh terhadap kinerja laba bersih dan kinerja
jumlah karyawan tetap. Hal ini mungkin disebabkan oleh biaya operasional (biaya
pengiriman, biaya sewa kontainer) pada saat mengikuti pameran internasional yang
menguras cukup banyak laba. Selain itu kurangnya agresivitas pelaku usaha terhadap
promosi penjualan kemungkinan juga berdampak kepada kurang maksimalnya
penjualan yang diperoleh saat itu. Promosi bagi pelaku UKM dianggap pengeluaran
yang besar yang tidak sanggup dipenuhi oleh pelaku UKM. Dengan kurang
maksimalnya penjualan yang diperoleh dan tingginya biaya, akan berdampak kepada
laba bersih. KBRK tidak berpengaruh terhadap jumlah karyawan tetap, kemungkinan
disebabkan oleh keinginan UKM untuk memiliki tenaga kerja tetap dengan jumlah
minimal dan hanya menggunakan tenaga kontrak atau outsource, untuk meminimalkan
biaya yang harus ditanggung UKM.

Walaupun hasil analisis regresi (dari setiap variabel bebas) kurang mendukung
H,, secara keseluruhan ketiga variabel bebas (Autonomy, MPKK dan KBRK) secara
simultan mempengaruhi kinerja UKM (lihat nilai F pada Tabel 3). Selain itu, secara
agregat, orientasi kewirausahaan mempengaruhi penjualan, laba bersih, jumlah
karyawan tetap dan jumlah negara tujuan ekspor (Tabel 4). Temuan ini sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Li et al.(2008), Burbus dan Aykol
(2009), bahwa orientasi kewirausahaan mempengaruhi penjualan laba bersih,
pertumbuhan jumlah karyawan dan jumlah negara tujuan ekspor (Kutschker dan Baurle,
1997; Wismiarsi, 2004). Jadi boleh dikatakan, hipotesis H; didukung oleh penelitian ini.

Tabel 4. Analisis Regresi Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja Perusahaan

Kinerja Kinerja Kinerja Jumlah Kinerja Jumlah
Variabel Bebas Penjualan Laba Karyawan Tetap Negara tujuan
Bersih ekspor

Variabel Terikat

Orientasi Kewirausahaan

B 0,228 0,154 0,159 1,264
t-value 3,041** 2,023* 2,088* 3,554%**
R’ 0,052 0,024 0,025 0,070
Adj R? 0,047 0,018 0,019 0,064
F Ratio 9,250%** 4,093* 4,360* 12,632%**

B adalah bobot regresi; tingkat signifikan: *** = p <0,001; **=p<0,01; *=p<0,05; T=p<0,1
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Analisis Keragaman

Hasil analisis keragaman dengan menggunakan t-test (Tabel 5) menunjukan
bahwa kinerja perusahaan berbeda secara signifikan antara UKM yang beralokasi di
Klender dengan Cirebon. Secara keseluruhan kinerja perusahaan asal Cirebon lebih
tinggi dibandingkan dengan Klender. Sebaliknya, orientasi kewirausahaan tidak berbeda
secara signifikan bila ditinjau dari asal UKM.

Tabel 5. Hasil Analisis t-test Asal UKM

Mean
Klender (N =63) Cirebon (N = 107) tvalue
Kinerja Penjualan 5,935.10° 1,355.10° -2,739%**
Kinerja Laba Bersih 1,783.10° 2,715.10° -2,152*
Kinerja Jumlah Karyawan Tetap 7,56 29,25 -3,728***
Orientasi Kewirausahaan 3,9089 3,8420 1,093

Tingkat signifikan: *** =p <0,001; **=p<0,01; *=p<0,05;t=p<0,1

Tabel 6 memperlihatkan hasil analisis t-test. Hasil analisis tersebut menunjukan
bahwa UKM yang memiliki wilayah penjualan ekspor atau di pasar domestik saja,
berbeda secara signifikan dalam hal penjualan, laba bersih, dan jumlah karyawan tetap.
Sebaliknya, orientasi kewirausahaan tidak berbeda secara signifikan bila dilihat dari
wilayah penjualan.

Tabel 6. Hasil Analisis t-test Wilayah Penjualan

Mean
Ekspor (N=43) Domestik (N=127) U alte
Kinerja Penjualan 2,478.10° 5,971.10° 3,281**
Kinerja Laba Bersih 4,102.10° 1,783.10° 2,788**
Kinerja Jumlah Karyawan Tetap 58,44 8,60 3,855***
Orientasi Kewirausahaan 3,976 3,829 2,172*

Tingkat signifikan: *** = p < 0,001; **=p<0,01; *=p<0,05;T=p<0,1

Temuan ini memberikan gambaran bahwa derajat orientasi kewirausahaan
adalah sama, baik dilihat dari asal lokasi UKM maupun wilayah penjualan (ekspor dan
non ekspor). Akan tetapi kinerja mereka berbeda. UKM yang berlokasi di Cirebon
memiliki kinerja lebih baik dari UKM di Klender. UKM yang berada di Cirebon,
umumnya adalah UKM yang memiliki pasar ekspor. Jadi temuan ini semakin
mendukung bahwa UKM ekspor memiliki kinerja lebih baik dari UKM dengan pasar
domestik. Boleh jadi hal ini disebabkan oleh adanya keterbatasan sumber daya yang
dihadapi UKM, seperti yang telah dijelaskan di dalam bagian hasil dan pembahasan
hipotesis. Selain itu, UKM di Cirebon memiliki rantai pasokan yang lebih kuat
dibandingkan UKM di Klender untuk medukung produksi mereka. Sehingga tidak
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mengherankan bila secara umum, UKM ekspor memiliki kinerja yang jauh lebih baik
dibandingkan UKM dengan penjualan di pasar domestik.

5. Simpulan, Saran dan Keterbatasan Penelitian

Secara umum, hasil penelitian ini kurang mendukung dugaan bahwa variabel
Autonomy, Manfaat Produk dan Kualitas yang Kompetitif (MPKK), dan Keinginan
untuk Bersaing, Risiko dan Kreativitas (KBRK) berpengaruh terhadap kinerja UKM
(kecuali KBRK yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan dan negara
tujuan ekspor). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh adanya keterbatasan yang
dihadapi UKM. Bila ditinjau dari ketiga variabel bebas (Autonomy, MPKK dan KBRK)
secara simultan variabel tersebut mempengaruhi kinerja perusahaan. Terlebih lagi,
variabel orientasi kewirausahaan secara agregat mempengaruhi seluruh kinerja UKM.
Jadi H; sebagian didukung oleh hasil temuan ini.

Hasil uji menunjukan orientasi kewirausahaan tidak berbeda baik atas dasar lokasi
maupun wilayah penjualan. Tetapi uji keragaman memberikan gambaran bahwa secara
keseluruhan perusahaan yang berlokasi di daerah Cirebon lebih unggul dibanding
dengan perusahaan yang berlokasi di daerah Klender, begitu pula UKM yang memiliki
pasar ekspor kinerjanya lebih baik dari UKM di pasar domestik. UKM yang berlokasi di
Cirebon, sebagian besar sudah memiliki pasar ekspor. Dengan orientasi yang sama,
tetapi kinerja mereka berbeda. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh variabel lain,
selain orientasi kewirausahaan.

Penelitian ini memberikan tambahan pemahaman akan orientasi kewirausahaan
yang terdiri dari Autonomy, Manfaat Produk dan Kualitas yang Kompetitif (MPKK),
Keinginan untuk Bersaing, Risiko dan Kreativitas (KBRK) beserta pengaruhnya
terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian yang membuktikan bahwa orientasi
kewirausahaan (secara agregat) mempengaruhi kinerja UKM, sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Selain itu penelitian ini dilakukan khusus untuk
industri mebel, sehingga hasil penelitian turut menambah wawasan mengenai
pemahaman orientasi kewirausahaan khusus untuk industri mebel.

Keterbatasan Penelitian

UKM yang menjadi responden kebanyakan berasal dari UKM yang jumlah tenaga
kerja tetapnya relatif sedikit (kurang dari 10 orang). Penelitian ini memiliki beberapa
kelemahan dan kekurangan seperti keberadaan pelaku UKM yang tidak tersentralisasi
khususnya di daerah Cirebon menyulitkan proses pengumpulan data. Kendala lain
adalah kurangnya apresiasi pelaku usaha terhadap para pengumpul data. Para
pengumpul data (surveyor) sering dianggap sebagai orang yang mengganggu
ketenangan mereka. Selain itu, banyaknya responden yang menolak pengumpul data
ketika melakukan pengumpulan data karena dianggap sebagai perwakilan (“mata-
mata”) dari Dirjen pajak. Adapun responden yang bersedia diwawancarai, memberikan
jawaban yang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Responden juga tidak
sedikit yang menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan secara lengkap
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Saran untuk Penelitian Mendatang

Untuk penelitian di masa yang akan datang, sebaiknya dilakukan terhadap UKM
yang memiliki jumlah karyawan tetap yang lebih banyak. Responden dalam penelitian
ini lebih banyak berasal dari usaha kecil dengan jumlah tenaga kerja tetap kurang dari
10 orang (70%). Kondisi ini mungkin juga menyebabkan adanya perubahan dimensi
konstruk yang digunakan dalam penelitian ini, dibandingkan dimensi konstruk yang
berasal dari penelitian sebelumnya.

Selain itu, disarankan penelitian selanjutnya mempertimbangkan variabel selain
orientasi kewirausahaan dalam memprediksi kinerja UKM, seperti strategi UKM dan
keterbatasan sumber daya UKM.
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